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Abstract  

The purpose of this study was to determine whether there is an effect of the intensity of the use of the TikTok application on the imitation 
behavior of adolescent students at SMAN 1 Jampangkulon, Sukabumi City. The research methodology used quantitative descriptive with 
data collection using a closed questionnaire which was distributed to 93 respondents from a population of 1,269 people using the Slovin 
formula. The research theory uses the Stimulus-Organism-Response (SOR) theory proposed by Hovland, et al. The data processing technique 
was performed using SPSS 16 with data analysis using descriptive analysis, normality test, simple linear regression test, and hypothesis 
testing. The results showed that Ha was accepted, meaning that the intensity of the use of the TikTok application affected imitation behavior 
in students. The result of the coefficient of determination on the r square value is 48.2%, while the remaining 57.2% is influenced by other 
factors not examined in the study, so it can be concluded that the intensity of using the TikTok application on imitation behavior in students 
has a moderate effect. 
Keywords: Intensity of using the TikTok application, Imitation Behavior, SOR theory 

 

Abstrak 

Tujuan dalam penelitian ini  untuk mengetahui apakah ada pengaruh intensitas penggunaan aplikasi TikTok terhadap 
perilaku imitasi remaja siswa di SMAN 1 Jampangkulon Kota Sukabumi. Metodologi penelitian menggunakan deskriftip 
kuantitatif dengan pengumpulan data menggunakan kuisoner tertutup yang disebarkan kepada 93 responden dari 
populasi sebanyak 1.269 orang dengan menggunakan rumus Slovin. Teori penelitian menggunakan teori Stimulus-
Organisme-Response (SOR) yang dikemukakan oleh Hovland, et al. Teknik pengolahan data dilakukan menggunakan SPSS 
16 dengan analisis data menggunakan analisis desktiftip, uji normalitas, uji regresi linear sederhana dan uji hipotesis. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Ha diterima, artinya adanya pengaruh intensitas penggunaan aplikasi TikTok 
terhadap perilaku imitasi pada siswa. Hasil nilai koefisien determinasi pada nilai r square yakni sebesar 48,2%, sedangkan 
sisanya 57,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
intensitas penggunaan aplikasi TikTok terhadap perilaku imitasi pada siswa memiliki pengaruh yang sedang. 
Kata Kunci : Intensitas penggunaan aplikasi TikTok, Perilaku Imitasi, teori SOR 

. 
Pendahuluan 
 Globalisasi telah membawa pengaruh besar 
pada modernisasi terhadap perubahan dalam 
berbagai hal, salah satunya adalah perkembangan 
teknologi yang berkembang pesat dan cukup 
signifikan, khususnya pada media komunikasi yang 
semakin berkembang dalam bidang cybermedia. 
Banyak aplikasi, media sosial, serta situs yang 
membuat pola kehidupan sehari-hari menjadi 
berubah dengan segala jenis kegiatan telah difasilitasi 
oleh teknologi internet (Utami & Baiti, 2018). 
 Berdasarkan data survei Asosiasi Jasa 
Penyelenggara Internet Indonesia (AJPII) 
mengungkapkan bahwa pengguna internet di 
Indonesia semakin bertambah dan meningkat 196,7 
juta jiwa (73,7%) pada kuartal II di tahun 2020. 
Dengan mayoritas pengguna internet di Indonesia 
yang paling tinggi dan banyak digunakan yaitu media 
sosial (Pratama, 2020).  

 Menurut Andlika, media sosial merupakan 
platform  yang memungkinkan penggunanya untuk 
mempresentasikan dirinya dengan berbagi, 
berkomunikasi, melakukan interaksi dengan 
pengguna lainnya, dan membentuk hubungan sosial 
secara online atau virtual dengan menggunakan 
internet (Safitri et al., 2021). Apalagi bagi pengguna 
remaja sekolah, media sosial banyak dimanfaatkan 
sebagai sarana untuk pamer, mencari popularitas 
serta perhatian publik. Hidayatun (2015) dalam 
penelitiannya menjelaskan bahwa penggunaan social 
media tak bisa lepas dari intensitas pemakaian internet 
yang menjadi kondisi trend bagi kaum remaja sebagai 
alat untuk berkomunikasi secara lebih menarik. 
 Dalam perkembangan media sosial kini, 
aplikasi social media yang mendominasi dan marak 
digunakan pada kalangan remaja adalah aplikasi 
TikTok.  Hasil data penggunaan TikTok di Indonesia 
menyatakan bahwa pengguna TikTok memang 
didominasi oleh usia 14-24 tahun yang disebut 
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dengan gen Y dan Z, dimana usia ini merupakan usia 
remaja yang sedang sekolah (Rakhmayanti, 2020).
 Aplikasi yang diluncurkan oleh Zhang 
Yiming pada September tahun 2016, terbilang sangat 
sukses, karena berdasarkan hasil riset dari Sensor 
Tower melaporkan bahwa aplikasi teratas yang paling 
banyak di unduh sepanjang tahun 2020 dalam 
Google Play Store dan App Store adalah TikTok 
(Fazrin, 2020). Aplikasi TikTok adalah aplikasi 
jejaring sosial untuk membuat dan berbagi sebuah 
video yang memiliki durasi sekitar 15 detik. 
Pengguna dapat mengaplikasikan berbagai macam 
filter, background music (musik latar) dan template lipsync 
untuk berkomunikasi dengan komunitas penonton 
online (Omar & Dequan, 2020). 
 Aplikasi TikTok membuat generasi kekinian 
seperti pengguna remaja merasa tertarik dan sangat 
cocok untuk menggunakanya. Karena dalam 
pembuatan video di TikTok terbilang pendek, cukup 
mudah dan cepat, sehingga kemudahan ini membuat 
pengguna ingin membagikan videonya kepada 
pengguna lain yang memakai TikTok agar 
mendapatkan banyak like dan comment. Hal ini 
dijelaskan dalam penelitian Palupi et al., (2020) 
bahwa pada aplikasi TikTok pengguna juga dapat 
berbagi ide kreatif agar videonya bisa mendapatkan 
banyak penonton, like, serta bisa dijadikan inspirasi 
oleh pengguna lain, akan tetapi video tersebut akan 
lebih dihargai apabila konten dari isi video sangat 
menarik. 
 Penggunaan aplikasi TikTok ternyata 
memberikan manfaat tersendiri bagi penggunanya,  
seperti halnya mengasah kreatifitas, skill editing video. 
Namun dapat juga memberikan dampak negatif 
seperti meniru gerakan dan gaya dari anak-anak 
TikTok tanpa peduli dengan gerakan apa yang 
ditampilkan baik atau buruk sehingga gerakan 
tersebut belum tentu cocok untuk ditiru bagi remaja 
sekolah (Lia, Suriana, & Sarah, 2020).  Hal ini juga 
ditunjukan, bahwa maraknya remaja suka menirukan 
goyangan tidak wajar atau suka bergoyang ria, 
sehingga remaja dan anak-anak menirukan orang 
dewasa sebagai model (Batoebara, 2020). 
 Peniruan atau perilaku imitasi sendiri 
merupakan perilaku meniru baik dari segi tingkah 
laku, sikap, gaya hidup hingga penampilan fisik 
seseorang serta cara bicara dan lain sebagainya (Lies, 
Khairul, & Rusmana, 2019). Selain itu, meniru 
merupakan suatu pembelajaran yang dilakukan oleh 
khalayak agar bisa menyesuaikan tingkah laku yang ia 
sesuaikan dengan peran sosial yang sudah ia pelajari. 
Bandura mengatakan bahwa aspek yang 

mempengaruhi imitasi terdapat empat proses yakni : 
atensi, retensi, pembentukan perilaku dan motivasi 
(Kusuma, 2014).  
 Kepopuleran aplikasi TikTok dikalangan 
remaja sekolah digunakan sebagai alternatif hiburan 
dan menghilangkan rasa jenuh serta bosan akibat 
sekolah dan belajar dilakukan secara online pada masa 
pandemi, TikTok juga digunakan oleh remaja sebagai 
tempat untuk mengekspresikan diri melalui video 
setelah ia menonton konten video dari pengguna 
lain. Sehingga hal ini lah yang menyebabkan 
pengguna TikTok menjadi meningkat. Namun, 
dampak dari penggunaan social media ini ternyata 
membuat remaja sekolah menjadi malas belajar, 
dengan demikian siswa sering lupa belajar akibat dari 
kebiasaan menggunakan social media. Tidak hanya itu, 
media social membuat siswa mengalami penurunan 
pada proses pembelajaran meskipun tidak semua 
siswa terpengaruh oleh pemakaian social media TikTok 
(Marini, 2019).   
 Penelitian Hakim & Fatoni (2020) 
mengungkapkan bahwa peniruan atau perilaku 
imitasi pada remaja sesudah menyaksikan suatu 
tayangan pada media sosial akan mengarah pada 
perilaku imitasi yang sangat jauh sehingga hal 
tersebut dapat membentuk perubahan jati diri atau 
membuat identitas baru pada remaja tersebut. Sebab, 
masa remaja merupakan masa dengan penuh 
percobaan hingga meningkatkan kreatifitas yang 
menyebabkan remaja juga sangat mudah terpengaruh 
dengan trend yang terjadi di khalayak (Dewi., et al, 
2021). Seperti halnya melakukan peniruan pada 
konten trend dan viral yang ada di TikTok, dimana 
TikTok kini merupakan aplikasi social media dengan 
penghasil jumlah video viral terbanyak dibandingkan 
dengan aplikasi lain (Safitri et al., 2021). 
 Dalam penelitian Omar & Dequan (2020), 
Banyak fenomena konten video viral yang menjadi 
populer melalui tingginya frekuensi aktivitas berbagi 
melalui situs media sosial. Sehingga viralitas video 
inilah dilihat sebagai kesuksesan online. Dengan 
melakukan peniruan tersebut, siswa tidak ingin 
dianggap atau dikatakan dirinya kurang up to date oleh 
lingkungannya. Sehingga ia ingin diakui bahwa 
dirinya hits dan mengikuti trend yang ada (Kusuma, 
2014). Jika intensitas dikaitkan pada penggunaan 
aplikasi TikTok, terdapat beberapa indikator 
intensitas menurut W.J.S Purwadarminta, yakni : 
perhatian, penghayatan, durasi dan frekuensi 
(Rahmayati, 2019). 
 Penelitian ini menggunakan teori SOR 
Hovland, dalam teori Hovland et al., (1953) 
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mengungkapkan jika hakikatnya proses perubahan 
pada perilaku sama dengan proses belajar. Hal ini 
menggambarkan jika proses perubahan perilaku 
merupakan proses pembelajaran bagi individu yang 
berdasar dari stimulus yang diberikan ataupun 
disampaikan kepada organisme agar bisa diterima 
ataupun ditolak. Jika diterima atau tidak ditolak oleh 
organisme, berarti stimulus yang diberikan efektif 
terhadap respon individu. Namun, Stimulus yang 
ditolak menunjukkan bahwa itu adalah stimulus yang 
tidak efektif yang memengaruhi respons individu dan 
berhenti di sini (Agitashera et al, 2020). Keterkaitan 
teori SOR dalam penelitian ini dijelaskan bahwa : (1) 
stimulus pada penelitian ini yaitu intensitas 
penggunaan aplikasi TikTok, (2) organisme pada 
penelitian ini yaitu siswa yang menggunakan aplikasi 
social media TikTok, (3) response pada penelitian ini 
yaitu perilaku imitasi siswa dari efek atau pengaruh 
intensitas media yang digunakan yaitu aplikasi 
TikTok. 
 Dari uraian diatas, penelitian ini membahas 
tentang intensitas penggunaan Aplikasi TikTok 
terhadap perilaku imitasi pada remaja. Usia remaja 
yang menjadi subjek dalam penelitian ini yakni 
berusia 15-18 tahun yang merupakan siswa dari 
SMAN 1 Jampangkulon Kota Sukabumi sebagai 
responden dalam penelitian sesuai dengan kriteria 
remaja sekolah yang tertarik dan senang 
menggunakan TikTok. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh dari intensitas 
penggunaan aplikasi TikTok terhadap perilaku imitasi 
remaja siswa SMAN 1 Jampangkulon Kota 
Sukabumi. Adapun manfaat penelitian secara umum 
yakni untuk memberikan informasi serta ilmu 
pengetahuan terkait penggunaan aplikasi TikTok 
pada kalangan remaja siswa. Sedangkan secara 
akademisi untuk memberikan kontribusi bagi peneliti 
lain yang tertarik pada penelitian ini. 

Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
dilandaskan pada filsafat dari positivisme yang 
mengutamakan fakta sebagai  keobjektifan dan 
pengkajian secara kuantitatif. Metode ini dikatakan 
kuantitaif karena desain dalam penelitiannya berupa 
angka yang dianalisa menggunakan statistik 
(Hermawan, 2019). Metode deskriptif kuantitatif 
menurut Nasir adalah metode yang menggambarkan 
penelitian dimana fenomena yang terjadi secara jelas, 
faktual, terstruktur dan akurat perihal pada fakta yang 
berlangsung saat ini dengan menggunakan beberapa 

pertanyaan secara tertulis yang sudah disiapkan 
(Rukajat, 2018). 
 Populasi ialah suatu kawasan yang di 
dalamnya diperoleh subjek dan objek yang 
memenuhi syarat atau karakteristik khusus sesuai 
dengan yang ditentukan peneliti, namun peneliti 
perlu mempelajarinya hingga kemudian bisa menarik 
kesimpulannya (Nugroho, 2018). Populasi pada 
penelitian ini ialah siswa SMAN 1 Jampangkulon 
Kota Sukabumi dengan jumlah 1.296 siswa. Sampel 
pada peneliitian ini adalah siswa berusia 15-18 tahun 
yang tertarik dan senang memakai social media TikTok 
yakni berjumlah 93 responden dari perhitungan 
rumus Slovin pada taraf 10%, dengan formulasi 
rumus Slovin sebagai berikut (Riyanto & Hatmawan, 
2020) : 

 
Keterangan : 
N= Jumlah populasi 
n = Jumlah sampel 
e = Tingkat kesalahan dalam pengambilan sampel 

 Teknik penarikan sampel pada penelitian 
memakai teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono 
(dalam Mustika & Anggraini, 2019), purposive sampling 
merupakan teknik penarikan sampel menggunakan 
pertimbangan khusus, atau karakteristik yang 
ditetapkan oleh peneliti dalam menentukan 
sampelnya agar peneliti mudah untuk menjelajahi 
objek ataupun situasi sosial yang akan diteliti.  
Sedangkan pengumpulan data menggunakan 
kuisoner atau angket melalui google form dengan jenis 
angket tertutup agar memudahkan responden dalam 
menjawab pertanyaan. Menurut Walgito, angket ialah 
daftar isi pertanyaan ataupun isi pernyataan yang 
harus dikerjakan serta ditanggapi oleh responden 
yang hendak diselidiki (Aprilian, Elita, & Afriyati, 
2019).  
 Skala pengukur yang digunakan dalam 
kuisoner atau angket penelitian untuk mengukur 
variabel-variabel yang diteliti menggunakan model 
skala Likert, dengan memakai 4 pilihan jawaban yaitu 
: 4 = SS, 3 = S, 2 = TS dan 1 = STS. Menurut 
Sugiyono (dalam Yusuf & Daris, 2018), likert 
merupakan skala yang dipakai sebagai alat ukur untuk 
mengukur suatu opini, sikap, persepsi seseorang 
maupun sekelompok orang dalam fenomena sosial. 
Teknik olah data dalam penelitian memakai software 
SPSS version 16.00. Sedangkan untuk menganalisa 
data memakai analisa deskriftip, uji normalitas, uji 
regresi linear sederhana dan uji hipotesis. 
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Hasil dan Pembahasan 
Dalam penelitian ini, kuisoner disebarkan pada 

93 siswa sebagai responden dengan memakai google 
form, maka didapati klasifikasi responden antara lain 
jenis kelamin, usia responden dan kelas responden. 
Sehingga dari hasil penyebaran kuisoner dapat 
diperoleh data responden seperti tabel berikut ini. 

Tabel 1 
Klasifikasi Responden 

Keterangan F % 

Jenis Kelamin :   
Laki-Laki 28 30,1 
Perempuan 65 69,9 
Total 93 100 
Kelas Responden :   
MIPA 46 49,5 
IPS 47 50,5 
Total 93 100 
Usia Responden :   
15 tahun 10 10,7 
16 tahun 56 60,2 
17 tahun 22 23,7 
18 tahun 5 5,4 
Total 93 100 

 
 Berdasarkan tabel 1 dari hasil kuisoner di atas 
hasil dari klasifikasi responden berdasarkan jenis 
kelamin perempuan dihasilkan sebanyak 65 orang 
(70%), sedangkan untuk berjenis kelamin laki-laki 
dihasilkan sebanyak 28 orang (30%). Maka dapat 
disimpulkan bahwa responden yang lebih banyak 
memakai aplikasi TikTok adalah siswa perempuan 
jika dibandingkan dengan pemakaian TikTok oleh 
siswa laki-laki. 
 Berdasarkan hasil kelas responden pada kelas 
MIPA diperoleh sebanyak 46 orang (49%) dan untuk 
kelas IPS diperoleh sebanyak 47 orang (51%). Hal ini 
dapat disimpulkan jika banyak responden yang 
menggunakan aplikasi TikTok adalah dari kelas IPS 
dibandingkan dengan kelas MIPA. 
 Sedangkan berdasarkan hasil dari usia 
responden pada usia 15 tahun diperoleh hasil 10 
orang (11%), pada usia 16 tahun diperoleh 56 orang 
(60%), sedangkan pada usia 17 tahun dihasilkan 22 
orang (24%) dan pada usia 18 tahun diperoleh hanya  
5 orang (5%). Sehingga dapat disimpulkan 
kebanyakan dari siswa SMAN 1 Jampangkulon Kota 
Sukabumi yang menggunakan aplikasi TikTok 
berusia 16 tahun. 

 Uji validitas merupakan pengujian untuk 
mengukur kevalidan data pada suatu item pertanyaan 
pada kuisoner. Sah ataupun tidak suatu item dalam 
instrumen bisa terlihat pada nilai koefisien korelasi, 

yakni antara skor item dan skor total. Yaitu dengan 
cara membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. 
Suatu instrument atau item pertanyaan dikatakan 
valid atau sah adalah jika nilai r hitung > dari r tabel 
maupun sebaliknya jika item pertanyaan tidak valid 
maka nilai r hitung < dari r tabel, r tabel pada 
penelitian ini yakni sebesar 0.2039. 
 Hasil dari uji validitas dari variabel X 
(intensitas penggunaan Aplikasi TikTok) setelah 
dilakukan pengujian validitas terdapat 2 item atau 
butir pertanyaan yang tidak sah atau tidak valid dari 
item sebanyak 40 pertanyaan, sehingga 2 item 
tersebut dihilangkan dan item pertanyaan yang valid 
tetap digunakan yakni sebanyak 38 item pertanyaan. 
Sementara hasil untuk perolehan dari pengujian 
validitas variabel Y (perilaku imitasi) semua item yang 
berjumlah 16 pertanyaan dinyatakan sah atau valid, 
karena semua r hitung dalam hasil pengujian validitas 
variabel Y > dari r tabel. 

 Uji reliabilitas ialah alat ukur sebagai 
pengukur suatu kuisoner yang merupakan indikator 
dari variabel. Kuisoner dapat dikatakan reliable 
dengan cronbach’s alpha apabilla jumlah data > dari 
0,60. Sehingga bisa disimpulkan data tersebut dapat 
dipercaya. Berikut tabel hasil dari uji reliabilitas pada 
variabel X (intensitas penggunaan aplikasi TikTok) : 

Tabel 2 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel X 

Cronbach's 
 Alpha N of Items 

.910 38 

 
 Berdasarkan tabel 2 dari hasil uji reliabilitas 
pada variabel intensitas penggunaan aplikasi TikTok 
(X), diketahui nilai alpha yang dihasilkan adalah 
sebesar 0.910 yakni lebih besar dari 0.60, Maka dapat 
dikatakan bahwa data dari variabel X dapat 
dipercaya. 

Tabel 3 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.813 16 

 Berdasarkan tabel 3 dari perolehan reliabilitas 
pada variabel perilaku imitasi (Y), diketahui nilai 
alpha yang dihasilkan sebesar 0.813 yakni > dari 0.60, 
maka dapat dikatakan data pada variabel Y dapat 
dipercaya.  
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 Adapun hasil deskripsi data yang dihasilkan 
dari tiap-tiap variabel dalam penelitian. Variabel 
penelitian ini terdiri dari variabel intensitas 
penggunaan aplikasi TikTok (X) dan variabel 
perilaku imitasi (Y). Deskripsi data yang dihasilkan 
pada kedua variabel dihasilkan dari penyebaran 
kuisoner atau angket kepada sejumlah responden 
yang menjadi target sampel pada penelitian. Berikut 
deskripsi tabel dari  intensitas penggunaan aplikasi 
TikTok (X): 

Tabel 4 
Deskripsi Intensitas Penggunaan Aplikasi TikTok 

Jumlah Sampel (N) 93 
Skor Minimum 56 
Skor Maksimum 138 
Rata-Rata (μ) 106 
Standar Deviasi (σ) 15 

 Berdasarkan tabel 4 dari deskripsi intensitas 
penggunaan aplikasi TikTok, dihasilkan nilai skor 
untuk minimum sebesar 56, sedangkan nilai skor 
pada maksimum diperoleh 138. Nilai rata-rata 
variabel yang dihasilkan adalah 106 dan nilai standar 
deviasi sebesar 15, sehingga dapat diperoleh batasan 
skor yang dapat dikategorisasi pada subjek 
digolongkan ke dalam tiga kategori yang dihitung 
berdasarkan hipotetik. Menurut Al rahmah dan 
Lisnawati, adapun rumus yang digunakan dalam cara 
menghitung hipotetik sebagai berikut  (Mustika & 
Anggraini, 2019).  

Tabel 5 
Kategorisasi 

Intensitas Penggunaan Aplikasi TikTok 

(M = Xmax + Xmin/2) Mi = 160 + 40 / 2 = 100 

(SD = Xmax – Xmin/6) SD = 160 – 40 / 6 = 20 

Rendah X < M – SD X < 80 

Sedang 
M – SD ≤ X < M + 

SD 
80 ≤ X < 120 

Tinggi X ≥ M + SD X ≥ 120 

Kategori F % 

Rendah 4 4,3 
Sedang 69 74,2 
Tinggi 20 21,5 

 
 Berdasarkan tabel 5 pada intensitas 
penggunaan aplikasi TikTok, dapat dilihat bahwa 
subjek yang diperoleh dari kebiasaan memakai social 
media TikTok pada kategori rendah diperoleh 
sebanyak 4,3%. Selanjutnya, pada subjek yang 
diperoleh dari kebiasaan memakai aplikasi TikTok 
pada kategori sedang diperoleh sebanyak 74,2%, dan 
pada subjek yang memiliki kebiasaan memakai 
aplikasi TikTok pada kategori Tinggi diperoleh 
sebanyak 21,5%. Dengan demikian dapat 

disimpulkan, secara umum siswa SMAN 1 
Jampangkulon Kota Sukabumi dapat dikatakan 
memiliki tingkat kategori sedang dalam intensitas 
penggunaan aplikasi TikTok.  
 Tingkatan kategori tersebut menunjukan 
bahwa siswa cukup intens mempunyai perhatian, 
penghayatan, durasi dan frekuensi dalam 
menggunakan aplikasi TikTok, meskipun pada 
aplikasi tersebut menyediakan berbagai fitur filter 
yang menarik dan unik untuk digunakan. Artinya 
dalam penggunaan aplikasi TikTok dikalangan remaja 
siswa, hal ini masih dalam batasan wajar dan tidak 
terlalu berlebihan. 

 Adapun deskripsi tabel pada perilaku imitasi 
(Y) serta hasil nilai skor yang diperoleh pada 
gambaran umum dari nilai skor perilaku imitasi  yang 
dihitung berlandaskan skor hipotetik. Berikut 
gambaran tabel deskripsi perilaku imitasi dapat 
dilihat pada tabel 6.  

Tabel 6 
Deskripsi Perilaku Imitasi 

Jumlah Sampel (N) 93 
Skor Minimum 31 
Skor Maksimum 58 
Rata-Rata (μ) 46 
Standar Deviasi (σ) 7 

 
 Pada tabel 6 diatas, memperlihatkan nilai dari 
skor minimum yang diperoleh pada variabel perilaku 
imitasi yakni sebesar 31, sedangkan nilai skor untuk 
maksimum yang diperoleh sebesar 58. Nilai rata-rata  
variabel dihasilkan sebesar 46 dan nilai standar 
deviasi sebesar 7. sehingga dapat diperoleh batasan 
skor yang dapat dikategorisasi pada subjek 
digolongkan ke dalam tiga kategori yang dihitung 
berdasarkan hipotetik sebagai berikut (Mustika & 
Anggraini, 2019). 

Tabel 7 
Kategorisasi Perilaku Imitasi 

(M = Xmax + Xmin/2) Mi = 64 + 16 / 2 = 40 

(SD = Xmax – Xmin/6) SD = 64 – 16 / 6 = 8 

Rendah X < M – SD X < 32 

Sedang 
M – SD ≤ X < M + 

SD 
32 ≤ X < 48 

Tinggi X ≥ M + SD X ≥ 48 

Kategori F % 

Rendah 2 2,1 
Sedang 52 55,9 
Tinggi 39 42 

 
 Berdasarkan tabel 7 pada perilaku imitasi bisa 
dilihat jika subjek yang mempunyai kebiasaan 
berperilaku imitasi pada kategori rendah di peroleh 
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sebanyak 2,1%. Berikutnya, pada subjek yang 
mempunyai kebiasaan berperilaku imitasi pada 
kategori sedang diperoleh sebanyak 55,9%, serta 
pada subjek yang mempunyai kebiasaan pada 
kategori tinggi diperoleh sebanyak 42%. Hingga 
perihal ini bisa disimpulkan jika secara universal siswa 
SMAN 1 Jampangkulon Kota Sukabumi bisa 
dikatakan mempunyai tingkatan perilaku imitasi yang 
sedang. Hingga perihal ini bisa disimpulkan jika 
secara universal siswa SMAN 1 Jampangkulon Kota 
Sukabumi bisa dikatakan mempunyai tingkatan 
perilaku imitasi yang sedang. Perilaku dalam kategori 
tersebut menunjukan bahwa pembentukan perilaku 
imitasi yang terjadi pada siswa memanglah ada, 
namun tidak menimbulkan peniruan secara 
berlebihan pada siswa dari penggunaan aplikasi 
TikTok. Meskipun demikin, perilaku peniruan pada 
individu tetaplah terjadi karena individu merasa telah 
memperoleh tambahan ketika ia meniru orang lain. 
Menurut Bandura, sebagian besar perilaku khalayak 
dipelajari melalui peniruan maupun penyajian, 
contohnya seperti perilaku (imitasi) (Apsari et al., 
2017).  
 Penelitian ini menggunakan uji normalitas 
dengan memakai one-sample kolmograv smirnov. Untuk 
mengetahui distribusi ataupun penyebaran data yang 
diperoleh normal ataupun tidak normal akan 
digunakan analisa grafik P-plot ataupun bisa disebut 
dengan normality plot. Hasil uji normalitas kolmograv 
smirnov menunjukan jika variabel X (intensitas 
penggunaan aplikasi TikTok) dan variabel Y (perilaku 
imitasi) mempunyai data yang normal dengan 
signifikasi = 0,889 lebih besar dari 0,05. Hal ini dapat 
dilihat pada gambar di bawah : 

 

Gambar 1 
Grafik hasil uji normalitas 

 

 Berdasarkan gambar 1 pada grafik hasil uji 
normalitas ataupun normality plot menggambarkan jika 
data tersebar pada sekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah pada garis diagonal, hal ini 
menunjukan data tersebut berdistribusi normal. 
Sehingga bisa disimpulkan jika data dari variabel 
intensitas penggunaan aplikasi TikTok (X) serta 
variabel perilaku imitasi (Y) berdistribusi normal. 

Tabel 8 
Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

 

 Berlandaskan tabel 8 hasil dari uji regresi 
linear sederhana membuktikan jika nilai constant 
yang diperoleh sebesar 14,345 dan nilai koefisien 
regresi yang diperoleh sebesar 0,299. Maka bisa 
diperoleh persamaan regresi Ŷ = 14,345 + 0,299 X. 
 Nilai constan (a) sebesar 14,345 menyatakan, 
bahwa jika intensitas penggunaan aplikasi TikTok 
tidak memberikan konstribusi maka nilai perilaku 
imitasi sebesar 14,345. Artinya, meskipun tidak ada 
konstribusi dari intensitas penggunaan aplikasi 
TikTok (X), perilaku imitasi (Y) pada remaja siswa 
nilainya positif, yaitu sebesar 14,345. Sedangkan nilai 
koefisien regresi (b) yang diperoleh sebesar 0,299 
menyatakan, jika tiap peningkatan 1 satuan pada 
intensitas penggunaan aplikasi TikTok (x), maka 
perilaku imitasi (y) akan bertambah sebesar 0,299. 
Sehingga bisa dikatakan intensitas penggunaan 
aplikasi TikTok (x) memiliki pengaruh positif 
terhadap perilaku imitasi (y).  artinya, semakin tinggi 
penggunaan aplikasi TikTok, maka semakin tinggi 
juga perilaku imitasi yang dilakukan oleh remaja 
siswa. Dengan demikian, intensitas penggunaan 
aplikasi TikTok memengaruhi perilaku imitasi 
melalui penggunaan aplikasi tersebut. 

Tabel 9 
Hasil Koefisien determinasi 
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 Berdasarkan tabel 9 hasil dari besaran R = 
0.645 menunjukan bahwa koefisien korelasi yang 
dihasilkan merupakan korelasi positif yang kuat, 
dimana adanya hubungan yang kuat antara variabel 
intensitas penggunaan aplikasi TikTok dengan 
variabel perilaku imitasi. Sehingga perihal ini 
menunjukan variabel intensitas penggunaan aplikasi 
TikTok berhubungan positif terhadap variabel 
perilaku imitasi. Dengan demikian, intensitas 
penggunaan aplikasi TikTok dapat menjadi prediktor 
terhadap perilaku imitasi. 

Tabel 10 

Hasil uji linieritas 

 

 Berdasarkan tabel 10 hasil dari uji linieritas, 
didapatkan hasil nilai deviaton from linearity signifikansi 
sebesar 0.085 > dari 0.05, hingga bisa disimpulkan 
jika terdapat hubungan linear secara signifikan antara 
variabel intensitas penggunaan aplikasi TikTok (X) 
dengan variabel perilaku imitasi (Y). 

Tabel 11 
Hasil uji hipotesis 

 

 Berdasarkan tabel 11 hasil dari uji-t diperoleh 
nilai t hitung = 8,247 > dari nilai t tabel 1,986 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,000 < dari 0,05. Maka 
nilai uji t hitung > dari t tabel yang artinya H0 ditolak 
dan Ha diterima, dan nilai probabilitas (ρ = 0,00 < α 
= 0,05) karena probabilitas di bawah nilai alpha. 
Hinngga bisa dsimpulkan bahwa ada pengaruh antara 
variabel intensitas penggunaan aplikasi TikTok (X) 
terhadap variabel perilaku imitasi (Y).  

Intensitas penggunaan aplikasi TikTok dalam 
teori SOR merupakan stimulus atau rangsangan, 
dimana penggunaan aplikasi TikTok yang digunakan 
oleh siswa sebagai organisme ternyata dapat direspon. 
Artinya, stimulus yang diberikan dari penggunaan 
aplikasi TikTok kepada siswa sebagai organisme dapat 
diterima. Dengan demikian, stimulus dari penggunaan 

aplikasi TikTok secra intens efektif terhadap respon 
siswa, sehingga hal ini memberikan pengaruh atau 
efek pada ketersediaan siswa dalam pembentukan 
perilaku imitasi sebagai respon.  

Pengaruh intensitas penggunaan aplikasi 
TikTok terhadap perilaku imitasi tergolong sedang, 
yakni sebesar 0.428 yang dipresentasekan menjadi 
42,8% jika dilihat pada nilai R square tabel 11 
koefisien determinasi. Sisanya 52,7% dipengaruhi 
oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian. 
Walaupun pengaruh pada intensitas penggunaan 
aplikasi TikTok yang dihasilkan sedang, hasil 
penelitian ini membuktikan penelitian terdahulu jika 
intensitas dalam menggunakan social media dapat 
mempengaruhi perilaku imitasi.  

Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian dan hasil pada penelitian 
di atas maka diperoleh tingkatan kategori intensitas 
penggunaan aplikasi TikTok yang digunakan oleh 
siswa berada pada tingkatan yang sedang, sementara 
tingkatan kategori pada perilaku imitasi remaja siswa 
SMAN 1 Jampangkulon berada pada tingkatan yang 
sedang juga. Hasil dari koefisien korelasi menunjukan 
adanya hubungan positif yang terjadi antara intensitas 
penggunaan aplikasi TikTok terhadap perilaku 
imitasi, semakin tinggi intensitas penggunaan aplikasi 
TikTok maka semakin tinggi perilaku imitasi ataupun 
kebalikannya. Hasil penelitian ini juga menjawab 
tujuan dari penelitian yakni adanya pengaruh dari 
intensitas penggunaan aplikasi TikTok terhadap 
perilaku imitasi pada remaja siswa SMAN 1 
Jampangkulon Kota Sukabumi. Artinya, hipotesis 
pada penelitian diterima. Selain itu, intensitas 
penggunaan aplikasi TikTok memiliki pengaruh yang 
sedang terhadap perilaku imitasi, karena berdasarkan 
koefisien determinasi pengaruh intensitas 
penggunaan aplikasi TikTok yang dihasilkan sebesar  
42,8%. Artinya pengaruh dari intensitas penggunaan 
aplikasi TikTok terhadap perilaku imitasi memang 
ada, namun pengaruh ini kurang signifikan karena 
dibawah 50%, sedangkan sisanya 52,7% dipengaruhi 
oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian. 
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